BAB I

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK) atau
classroom action research yang dikemukakan oleh Kemmis dan Mc Taggart
(Zuriah, 2003: 73) sebagai berikut; “penelitian tindakan dipandang sebagai suatu
siklus spiral terdiri atas komponen perencanaan, tindakan, pengamatan dan
refleksi yang selanjutnya diikuti dengan siklus spiral berikutnya”.

Tujuan penelitian tindakan kelas, Depdikbud (1999: 9-10), yaitu “demi
perbaikan dan peningkatan prakiek pembelajaran. pengembangan kemampuan-
keterampilan guru untuk menghadapi permasalahan aktual pembelajaran dan
dapat diturmbuhkan budaya meneliti di kalangan guru dan pendidik™.

Pemilihan penelitian tindakan kelas didasarkan pertimbangan tentang
ketepatannya dengan permasalahan, fokus penelitian dan tujuan serta manfaat
dalam penelitian. Melalui penelitian tindakan kelas, dikaji masalah situasional dan
kontekstual pada prilaku siswa dalam proses pembelajaran, tidak bermaksud
membuat suatu generalisasi serta tidak mengganggu komitmen mengajar guru.
Selain itu, penelitian tindakan kelas dilandasi oleh paradigma penelitian kualitatif
yang didukung prinsip seiting alamiah, situasional, refleksi diri serta kolaboratif
partisipatif antara peneliti dan mitra kerja. Penelitian tindakan kelas juga memberi

peluang kepada guru untuk mengidentifikasi berbagai permasalahan pembelajaran
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di kelas untuk kemudian mengantisipasinya sekaligus untuk meningkatkan
profcsionalismenya.

Ada empat langkah penting dalam setiap siklus penelitian tindakan kelas,
yaitu perencanaan (plan), pelaksanaan (act), pengamatan (observe), dan refleksi
(reflecyy, (Hopkins, 1993: 48; Zuriah, 2003: 77-81; Wiriaatmadja R, 2005: 127-
128). Setelah orientasi yang didalamnya telah ditentukan perencanaan awal maka
dilanjutkan pada tahap atau sikius kedua dan seterusnya. Kegiatan yang
dilaksanakan peneliti adalah bersama guru sejarah sebagai mitra penelitian
memperbaiki rencana (revised plan), pelaksanaan (act), pengamatan {observed)
dan refleksi (reflect). Tahap-tahap ini akan diulangi pada siklus berikuinya hingga
siklus terakhir. Menurut Wiriaatmadja R, (2_002: 130-131) bahwa *“siklus ini
berlangsung beberapa kali hingga tercapai tujuan yang diinginkan, dan apabila
tidak muncul lagi permasalahan dan pembelajaran tampak sudah stabil dengan
respen siswa yang diharapkan, maka penelitian dapat diakhiri hingga siklus
tersebut™,

Dengan demikian, siklus penelitian ini meliputi langkah-langkah sebagai

berikut;
1. Orientas)

Orientasi yaitu studi pendahuluan atau prasurvey, yakni kegiatan penelitian
bersifat deskriptif dan tidak untuk menguji hipotesis. “Melalui penelitian
prasurvey, diungkapkan jawaban pertanyaan apa, bagaimana, berapa dan
bukan pertanyaan mengapa. Disini tujuan utamanya adalah untuk

mengumpulkan informasi teniang variabel”, (Nana Sudjana dan Ibrahim, 1989:
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74). Pada tahap orientasi, pencliti melakukan pengkajian terhadap aspek-aspek
umum dari pembelajaran sejarah yang selama ini dilakukan oleh guru.
Pengkajian tahap orientasi ini meliputi; (a). Desain dan penerapan
pembetajaran, (b). Kemampuan dan aktivitas belajar siswa, (c). Kemampuan

kinerja goru, (d). Kondisi dan pemanfaatan sarana, fasilitas dan lingkungan.

Berdasarkan hasil temuan studi pendahuluan, peneliti kemudian melakukan
refleksi bersama dengan guru mitra, untuk menentukan langkah-fangkah
penerapan metode riset atau penelitian sejarah dalam pembelajaran sejarah.
Orientansi dimaksudkan pula untuk mengetahui kemampuan guru dalam
mengembangkan bahan pelajaran sesuai dengan penerapan metode penelitian
sejarah. Apabila guru belum memahami metode tersebut maka peneliti akan
membantu menjelaskan langkah-langkah dalam penerapannya. Sctelah itu
peneliti bersama dengan guru menentukan pokok bahasan yang akan dilatih
dengan menggunakan metode penelitian sejarah.

Secara kolaboratif, peneliti melakukan kegiatan tersebut dengan guru terhadap
prakiek pembelajaran. Pada fase ini dilakukan pengkajian untuk menemukan
informasi-informasi aktual, terutama aktivitas yang seharusnva dilakukan,
namun tidak dilakukan dalam proses belajar mengajar, hasil temuan akan
dijadikan indikator dalam menyusun rencana tindakan.

Hasil orientasi disesuaikan dengan hasil kaijian teoritis yang relevan, sehingga
menghasilkan suatu program pengembangan tindakan yang dianggap valid dan

akurat sesuai dengan situasi di lapangan.
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2. Perencanaan {plan); W, T

Perencanaan, yaitu kegiatan yang dilakukan dalam menyusun renca;ﬁﬁ{lffdk’éx_;;_‘;ﬁ’ |
yang hendak dilaksanakan di kelas.
Pada tahap ini, peneliti menyampaikan rencana menggunakan metode
penclitian scjarah dalam pembelajaran sejarah. Apabila gury belum memahami
secara jelas metode tersebut maka peneliti menjelaskannya kepada guru. Pada
tahap ini juga peneliti memberikan arahan kepada guru tentang langkah-lagkah
dalam metode penelitian tindakan kelas, Selanjutnya guru menyampaikan
rencana pencrapan metode belajar riset sejarah  kepada siswa. Guru
menentukan pokok bahasan yang akan dipelajari, merumuskan masatah
penelitian  bagi penelitian  siswa serta menugaskan  siswa untuk
melaksanakannya. Artinya, siswa mempelajari sejarah atau belajar sejarah
sesuai dengan langkah-langkah dalam metode penelitian sejarah.

3. Tindakan facy ;

Tindakan, yaitu pelaksanaan kegiatan pembelajaran  yang  dilakukan
berdasarkan rencana yang telah disepakati sebelumnya.

Dalam tahap ini peneliti dan guru menerapkan metode penelitian sejarah dalam
pembelajaran pelajaran sejarah. Guru menjelaskan metode penzlitian sejarah
kepada siswa dan menyampaikan langkah-langkah atau prosedur pembelajaran
yang harus dilakukan oleh siswa sekaligus menginstruksikan mereka untuk
melakukan pembelajaran berdasarkan metode penelitian sejarah. Pembelajaran

menggunakan metode tersebut tetap dibawah pengarahan dan bimbingan dari

guru dan peneliti.
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Apabila masih terdapat kekurangan-kekurangan dalam penerapan metode maka
dalam tahap tindakan ini, peneliti dan guru menentukan langkah-langkah
memperbaiki keadaan atau proses pembelajaran dan hasil kegiatan belajar
siswa untuk dilaksanakan pada siklus berikutnya.

4, Observasi (observe),
Observasi, yaitu kegiatan pengamatan vang dilakukan selama berlangsungnya
tindakan. Observasi juga meliputi pendokumentasian berupa pencatatan dan
perekaman terhadap proses, hasil, pengaruh dan masalah baru yang mungkin
saja muncul sefama tindakan dilakukan.
Peneliti melakukan observasi sejak mendatangi lokasi penelitian, dengan lebih
memprioritaskan observasi kelas pada saat proses berlangsungnya tindakan
{actionj dalam pembelajaran sejarah menggunakan metode penelitian sejarah.
Meskipun demikian, faktor lainnya juga menjadi bagian dari pengamatan
peneliti dan ini terus berlangsung hingga berakhimya scluruh rangkaian
kegiatan penelitian. Peneliti menggunakan hasil observasi sebagai bahan
analisis dan dasar refleksi untuk mengevaluasi tindakan yang dilakukan dimana
telah menunjukkan terjadi peningkatan berpikir kritis siswa dan sekaligus bagi
perbaikan tindakan serta sebagai tolak ukur untuk menyusun rencana tindakan
berikutnya.

5. Refteksi (reflect);
Refleksi merupakan kegiatan menganalisis rencana dari tindakan yang sudah

tercapai dan apa yang belum dapat dilakukan pada suatu siklus tertentu.
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“Reflekst adalah kegiatan mengulas secara kritis temiang perubahan yang
terjadi. baik pada siswa, suasana kelas maupun gury” (Depdikbud, 1999: 112).

Pada tahap refleksi, peneliti dan guru menjawab pertanyaan; mengapa,
bagaimana dan sejauhmana intervensi yang dilakukan menghasilkan perubahan
secara signifikan. Refleksi bersifat kolaborauf antara pencliti dengan guru
untuk mengetahui  sejauhmana action atau tindakan pembelajaran
menggunakan metode penelitian sejarah dalam pembelajaran sejarah apakah
telah membawa perubahan dan apakah perubahan telah terjadi. Perubahan
dimaksud yaitu adanya proses yang memperlihatkan terjadinya peningkatan
keterampilan berpikir kritis siswa,

Mengacu pada hgsil refleksi, peneliti bersama guru merumuskan dan meayusun
kembaii rencana tindakan pembelajaran berikutnya untuk ditindaklanjuti.

Prosedur penelitian tersebut, dapat dijelaskan dalam bentuk bagan sebagai

betihut;
Tl . T2 . T3 dst.
Act i dct
Siklus 2 ‘
Plan Observe Plan Observe Plan Observe
Reflect Reflect Reflect
Bagan 3.1:

(Prosedur Penclitian Tindakan Kelas Model Spiral dari Kemmis dan Taggart)

(Hopkins, 1993: 53; Depdikbud, 1999: 21; Wiriaatmadja R. 2005: 66).
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Apabila penelitt dan guru sudah tidak menemukan lagi permasalahan
dalam penerapan metode penelitian sejarah dan pembelajaran menggunakan
metode tersebut tampak sudah stabil, serta respon peserta didik sudah sesuai
dengan harapan maka peneliti mengakhiri kegiatan penelitian. Harapan dimaksud
adalah adanya fakta yang memperlihatkan bahwa siswa yang belajar
menggunakan metode penelitian  sejarah  ternyata dapat meningkatkan

keterampilan berpikir kritis mereka.

B. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah guru sejarah dan siswa kelas XI pada
SMA Lab. School UPI Bandung serta seluruh proses interaksi yang terjadi antara
guru dengan siswa dan antara sesama siswa selama berlangsungnya program
tindakan. Penentvan subjek penelitian pada sekolah tersebut berdasarkan
pertimbangan bahwa guru sejarah vang menjadi subjek penelitian sudah agak
memahami tentang metode belajar riset sejarah, pertimbangan lokasi; dimana
siswa dapat dengan mudah memperoleh informasi yang dibutuhkan daiam proses

penerapan metode serta pertimbangan waktu dan biaya dalam penelitian,

C. Instrumen Penelitian

Peneliti merupakan instrumen utama (human instrument) dalam penelitian.
Dalam hubungan ini, Sugiyono (2005: 59) mengemukakan bahwa “dalam
nenelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian adalah peneliti

it sendiri”. Untuk menunjang kegiatan penjaringan data, digunakan pula



instrumen berupa pedoman wawancara. Lembar pedoman wawancara yang
dikembangkan berupa pertanyaan-pertanyaan vang berhubungan dengan kegiatan
prasurvey, yakni pertanyaan untuk guru sejarah dan kepala sekolah dalam rangka
menjaring data yang berhubungan dengan proses belajar mengajar, prasarana !
fasilitas / lingkungan dan untuk siswa guna menjaring informasi tentang sekolah
dan pembelajaran sejarah.

Instrumen lain dalam proses pengumpulan data ini adalah, berupa
catatan lapangan (field notes), lembar panduan observasi, pedoman wawancara,

dan lain-lain yang disesuaikan dengan kebutuhan dan situasi di lapangan,

Namun demikian, secara umum peneliti tidak terlalu terfokus pada
pedoman wawancara dan pedoman observasi melainkan pada observast Jangsung
peneliti sendiri. Pedoman wawancara dan pedoman observasi hanya sebagai fokus
panduan pengumpulan informasi umum yang sudah ditentukan saja. Ini
disebabkan karena boleh jadi timbul hal-hal baru yang tidak terdapat dalam
pedoman itu. Sehingga data observasi langsung dari penelitt menjadi sangat

penting dalam pengumpulan data penclitian im.

D. Sumber Data dan Teksik Pengumpulan Data

Sumber data utama dalam perelitian metiputi semua tindakan, perkataan,
situasi dan peristiwa vang bisa diamati selama berlangsungnya proses
pembelajaran sejarah. “kata-kata dan tindakan merupakan sumber data utama,
selebihnya merupakan data tambahan, (Moleong, 1997: 112). Sedangkan data

tambahan vang dikaji dalam penelitian berupa catatan lapangan, wawancara,
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rubriks. dokumen sekolah dan lain-lain yang dianggap perlu atau berkaitan.fie.'ﬁ

masalah penelitian. \R DR

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik scbagai

bertkut;
1. Observast

Dalam observasi, peneliti mendatangi langsung lokasi penelitian untuk
mengamati. melihat dan mencatat berbagai hal yang berkaitan langsung dengan
masalah yang diteliti. Oleh karena penelitian ini bersifat classroom action
research atau penelitian tindakan kelas maka observasi lebih difokuskan pada
observasi kelas. vakni “merupakan bagian dari kegiatan pengumpulan data. yang
digunakan untuk mengukur tingkah laku individu atauﬁun proses terjadinya suatu
kegiatan yang dapat diamati baik dalam situasi yang sebenamya maupun dalam
situasi buatan™, (Nana Sudjana & Ibrahim, 1989: 109).

Observasi dilakukan terhadap kesel.uruhan rangkaian pembelajaran sejarah
dengan mengamati sepenuhnya langkah-langkah yang ditempuh dalam penerapan
metode penelitian sejarah untuk melihat proses. keadaan dan hasiinya, apakah dari
suatu siklus ke siklus berikutnva terjadi peningkatan dalam tingkat berpikir kritis
siswa.

2. Wawancara

Nasution {1996: 69) mengemukakan bahwa “observasi saja tidak memadai
dalam melakukan penelitian. itu sebabnya observasi harus dilengkapi oleh
wawancara”. Dalam hubungan ini, peneliti melakukan wawancara dengan kepala

sekolah, guru sejarah dan peserta didik. Wawancara dengan kepala sekoizh
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dilakukan untuk mendapatkan informasi awal tentang profil pembelajaran sejarah
di sckolah yang dipimpinnya. Wawancara dengan guru sejarah dan peserta didik
di kelas yang diteliti, dimaksudkan untuk memperoleh gambaran tentang
pelaksanaan pembelajaran sejarah di kelasnya, baik pada tahap awal maupun
hingga berakhirnya pelaksanaan penelitian.

3. Swudi Kepustakaan

Pola pengumpulan data kepustakaan dilakukan melalui pengkajian
berbagai literatur berupa dokumen dan arsip sekolah ataupun sumber-sumber
tertulis lain yang relevan dan berkaitan dengan masalah penelitian. Studi ini
dimaksudkan untuk menemukan teori atau pendapat pakar agar menunjang
keabsahan dari data dan fakta yang berhubungan dengan permasalahan penelitian
serta scbagai landasan teoritik dalam memperkuat gagasan tentang pentingnya -
pembeidjaran sejarah menggunakan metode penclitian sejarah di sekolah dalam
rangka meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. *Semua kegiatan
penelitian int dilakukan secara kolaboratif dan partisipatif dengan mitra-mitra
penelitian”, (Wiriaatmadja R. 2005: 130).

4. Tes.

Pemberian tes dalam penelitian ini hanya berbentuk essaqy rest dengan
beberapa pertanyaan kritis. Tes dilakukan pada setiap akhir pelaksanaan tindakan
dalam setiap siklus. Data hasil tes hanya dilihat secara kualitatif untuk mengetahui
penguasaan siswa terhadap materi / topik pelajaran yang ditugaskan dalam
penelitian  mereka. Pemberian tes juga dimaksudkan untuk mengetahui

kemampuan siswa dalam menjawab pertanyaan yang bersifat analitis. Hal ini
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bertujuan untuk memperoleh data tentang sejauhmana penerapan metode

penelitian sejarah dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa.

E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Olch karena penefitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif maka
analisis data dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan,
dan setelah selesai di lapangan, (Sugiyono 2003: 89). Untuk keperluan itu
sebaiknya sudah dipersiapkan sebuah dafiar kode. “Kode atau koding adalah
pemberian tanda atau simbol pada segmen catatan lapangan, untuk menunjukkan
adanya situasi atau kegiatan yang menjadi fokus vang diteliti untuk dianalisis™,
(Wiriaatmadja R. 2005: 151).

Langkah-langkah pengolahan dan analisis data dalam penelitian ini
menggunakan teknik antara lain;
l. Kategorisasi Data

Data yang telah dikumputkan, diberi kode-kode tertentu berdasarkan
kategori yang telah ditentukan untuk memudahkan analisis vang dikemukakan
oleh Miles & Huberman dan juga dikutip oleh Muhadjir N, (2002: 43). Kategori
yang dimaksud adalah; (1) situasi kelas, berupa informasi tentang latar fisik, dan
latar belakang guru dan siswa. (2) proses pembelajaran, berupa informasi tentang
interaksi sosial antara guru dengan siswa, antar siswa, dan perubahan yang terjadi
selama berlangsungnya proses pembelajaran se¢jarah melalui penerapan metode
penelitian sejarah, dan (3) aktivitas, berupa informasi tentang tindakan guru dan

tindakan siswa dalam pembelajaran sejarah menggunakan metode tersebut. “Pada
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waktu kegiatan koding berlangsung, dan peneliti sebagai pengamat melihat dan
menyaksikan penampilan pembelajaran di kelas maka gagasan dan reaksi
terhadap yang dilihat, timbul dengan makna yang baru secara berkelanjutan™,
(Wiriatmadja R. 2005: 144).
2. Catatan Reflektif

Analisis data menggunakan catatan reflektif, dilakukan dengan mengikuti
saran dari Wiriaatmadja R, (2005: 151) bahwa “catatan reflektif, yakni pemikiran
yang timbul pada saat mengamati dan merupakan hasil proses membandingkan,
mengkaitkan atau menghubungkan data yang ditampilkan dengan data
sebelumnya™.
3. Valwdasi Data

Untuk mengetahui efektivitas penerapan metode riset sejarah maka
dilakukan analisis secara kualitatif, yakni membandingkan hasil observasi
penelitian dengan prilaku siswa dalam proses pengujien metode. Sehingga dapat
diperoleh gambaran kekuatan penerapan metode dan sejauhmana peranannya
dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Teknik validasi penelitian
ini menggunakan member chek, yakni memeriksa kembali keterangan-keterangan
atau informasi data yang diperoleh selama observasi atau wawancara dari nara
sumber, apakah keterangan, informasi atau penjelasan itu tetap sifatnya atau tidak
berubah sehingga dapat dipastikan keajengannya, dan data it terperiksa
kebenarannya. Proses ini disebutkan oleh Miles dan Huberman (1992: 16) sebagai

“reduksi data, yakni proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan,
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pengabstrakan dan transformasi data “kasar” yang muncul dari catata

tertulis di lapangan™.

Untuk tctap menjaga keabsahan atau validasi data, selain member chek,
penelitian ini juga mengpunakan triangulasi, yaitu “memeriksa kebenaran
hipotesis, konstruk dan analisis dengan membandingkan dengan hastl orang lain,
dan satorasi, yakni tidak ada lagi data lain yang berhasil dikumpulkan®,
(Wiriaatmadja R. 2005: 168-170).

Berdasarkan hasil perbandingan, kemudian diambil suatu kesimpulan
konkrit tentang manfaat penerapan metode penelitian sejarah dalam pembelajaran
sejarah terutama dalam rangka meningkatkan keterampilan berpikir kritis di

. kalangan peserta didik.
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